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MENUJU 
GERAKAN KELAUTAN 

Ibarat tikus mati kelaparan di 

lumbung padi. Itulah refleksi ironi 

pembangunan kita, yakni bahwa kemiskinan 

nelayan masih terjadi di tengah limpahan 

kekayaan sumberdaya laut. Siapa yang 

salah? Apakah nelayan yang salah karena 

tidak mau dan tidak mampu 

mentransformasi diri menjadi nelayan yang 

tangguh? Ataukah pemerintah yang salah karena 

tidak ada kesempatan bagi nelayan untuk melakukan 

mobilitas vertikal? Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut ada dua macam perspektif. 

Pertama, adalah aliran modernisasi yang 

selalu menganggap bahwa persoalan kemiskinan 

disebabkan faktor internal masyarakat. Dalam aliran 

ini, kemiskinan nelayan terjadi sebagai akibat dari 

faktor budaya (kemalasan), keterbatasan modal dan 

teknologi, serta keterbatasan manajemen. Karena 

itu, aliran ini selalu sarat dengan proposal 

modernisasi nelayan, yaitu bahwa sudah sepatutnya 

nelayan merubah budayanya, meningkatkan 

kapasitas teknologinya, serta memperbailu sistem 

usahanya. 

Kedua, adalah aliran struktural yang selalu 

menganggap bahwa faktor eksternal-lah yang 

menyebabkan kemiskinan nelayan. Jadi, menurut 

aliran ini nelayan miskin bukan karena budayanya 

atau terbatasnya modal, melainkan karena faktor 

eksternal yang menghambat proses mobilitas 

vertikal nelayan. Faktor eksternal tersebut 

berjenjang, baik pada tingkat mikro-desa maupun 

makro-struktural. Pada tingkat mikro-desa, masih 

ditemukan sejumlah pola hubungan patron-klien 

yang bersifat asimetris. Yakni, suatu pola hubungan 

dimana terjadi transfer surplus dari nelayan ke pa- 

tron. Sementara itu pada tingkat makro-struktural, 

belum adanya dukungan politik terhadap 

pembangunan kelautan dan perikanan 

sehingga sektor tersebut tidak mampu 

berkembang sebagaimana sektor-sektor 

lainnya. 

Dari dua perspektif tersebut 

nampaknya teori struktural lebih mendekati 

kenyataan. Jadi, bukan karena nelayan tidak 

mau maju, tetapi lebih karena nelayan tidak 

memiliki kesempatan untuk maju. Untuk membuat 

nelayan maju diperlukan pendekatan-pendekatan 

struktural, baik mengatasi problem patron-klien 

maupun di tingkat desa, maupun meningkatkan 

dukungan politik untuk kemajuan nelayan di tingkat 

makro. Artinya perlu kebijakan-kebijakan afirmatif 

yang secara riil mendorong nelayan untuk 

melakukan mobilitas vertikal. 

Namun demikian, jika kita berangkat dari 

masalah kemiskinan nelayan tentu orang pun akan 

bertanya : mungkinkah dengan mengatasi 

kemiskinan nelayan secara otomatis akan 

meningkatkan peran sektor kelautan dan perikanan 

terhadap ekonomi nasional ? Apakah nelayan- 

nelayan yang berskala kecil itu dapat menjadi pelaku 

utama dalam pembangunan sektor kelautan dan 

perikanan ? 

Barangkali para penganut paham liberal 

jelas akan pesimis. Karena mereka selalu berpikir 

bahwa pelaku-pelaku kecil akan sangat sulit 

dijadikan agen pertumbuhan. Menurut mereka, 

tumbuhnya para pelaku kecil tersebut akan 

merupakan akibat dari adanya trickle down effect 

dari pertumbuhan yang diciptakan pelaku besar. 

Jadi, untuk percepatan pembangunan sektor 

ini, para penganut liberal akan selalu 

merekomendasikan pentingnya mendorong usaha- 

usaha skala besar. Apakah pandangan kaum liberal 

ini cukup realistis? 
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